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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisa Situasi 

 

State of  The Art Batik 

Pengembangan kerangka kerja untuk mengukur aktivitas perusahaan Indonesia 

dari latar belakang ukuran dan tipe industri(Hartono, 2015). Sebagai bagian dari 

industry kreatif, desain batik dan produk batik dimungkinkan dikembangkan 

secara berkelanjutan. Strategi manajemen untuk mempromosikan batik sebagai 

kluster industry ke dunia akan menjadikan favorit untuk dijadikan tujuan wisata. 

(Novani, Sarjono, & Hermawan, 2015).  Salah satu jalan untuk meningkatkan 

kecerdasan budaya dengan mengadopsi dan menampilkan secara efektif dalam 

lingkungan multi kultural. Peningkatan kecerdasan  budaya bisa dilakukan 

dengan 4 pendekatan (pembelajaran, membaca literature, sesi sharing dan 

kunjungan lapangan. Menurut hasil penelitian, kombinasi keempat cara dalam 

pembelajaran tersebut  itu akan meningkatkan kecerdasan budaya di semua 

komponen. (Arief, Putranto, Gustomo, & Ghazali, 2015).  Dalam komponen 

pelayanan kluster industry batik seharusnya pengembangan  tidak hanya 

memikirkan kebutuhan pelanggan (murah) tetapi juga harus dipikirkan seni dan 

budaya (orijinalitas) batik (kualitas dan inovasi tinggi). Pemilik seharusnya juga 

melakukan training dengan peralatan yang lebih kompleks dan cangging, selalu 

menginovasi produknya, mengoptimalkan promosi produk melalui pameran dan 

internet, dan membutuhkan program pelatihan berkelanjutan melalui kerjasama 

dengan pemerintah. (Novani, Sarjono, & Hermawan, 2014). Industri kreatif 

adalah fenomena global dalam era informasi baru. Bisa dikatakan bahwa 

kreativitas akan mengendalikan perubahan sosial dan ekonomi untuk menjadi 

sumber baru dalam keunggulan bersaing. Studi ini menunjukakan industry kreatif 

di Bandung masing tergantung pada proteksi pemerintah, seperti peraturan 

pemerintah dan suku Bungan  adalah factor utama dalam industry ini. Pemerintah 

seharunya membangun iklim bisnis kondusif yang mendukung dan mendorong 



agar industri kreatif menjadi kuat dan  berkelanjutan. (Kaderi, Susatyo, Utomo, 

& Suryanta, 2015). Kolaborasi Perguruan Tinggi/universitas dengan sector 

swasta dapat menyelesaikan masalah lingkungan ekonomi dan sosial. PKBL 

Telkom dan universitas telah membangun partnership untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. PKBL Telkom melakukan analisis kelayakan dan menguji 

aplikasi lebih akurat, efektif dan efisien. PKBL Telkom dan Telkom University 

menentuan msalah, mengidentifikasi dan mengusulkan solusinya. Dan kolaborasi 

tersebut menjadi bermanfaat bagi seluruh pihak. Bagi pihak universitas akan 

menjadi tempat untuk mengimplementasikan pengetahuan dan bagi perusahaan 

dan komunitas akan menjadi proses bisnis yang dijalankan lebih efektif dan 

efisien. (Sisilia, Peranginangin, Setyorini, & Moeliono, 2015). Hasil penelitian 

Borshalina menunjukkan bahwa harga jual menjadi lebih tingi saat menggunakan 

material pewarnaan alam yang ramah lingkungan. Faktor pendukung 

peningkatan pasar Batik Trusmi dengan material pewarnaan alam adalah 

ketertarikan konsumen yang menyadari baha pewarnaan alam adalah ramah 

lingkungan dan menjadi solusi yang ditunjukkan melalui peningkatan jumlah 

pekerja yang terlibat untuk bekerja pada lingkungan material pewarnaan alam. 

UKM batik trusmi mencoba untuk memberikan masukan pada pekerja bahwa 

batik dengan pewarnaan alam terjual cepat di pasar. (Borshalina, 2015). 

Management Control System (MCS) tidak hanya dipengaruhi oleh budaya, tetapi 

juga dengan variabel kontekstual seperti pengembangan teknologi adalah sangat 

berpengaruh antara strategi dan MCS. (Ismail et al., 2012).  Batik sangat rentan 

ditiru pola motifnya. Sebagai budaya asli bangsa, seharusnya harus dilindungi 

pula motif dan pola batiknya  Dokumentasi lengkap batik Indonesia harus 

dikumpulkan. Penelitian yang ada berbasis pada warna dan karakteristik bentuk 

serta tekstur. Diperlukan Batik Image Retrieval (BIR)untuk memberikan 

informasi tentang warna, bentuk dan tekstur gambar.(Rangkuti, Rasjid, & 

Santoso, 2015). Batik dan algoritma fractal adalah dua hal berbeda tetapi 

menggunakan algoritma fractal dapat digunakan untuk merancang motif dan pola 

batik . (Hariadi, Lukman, & Destiarmand, 2013) 

Dari berbagai literatur diatas, bisa disimpulkan bahwa kondisi ideal bagi industri 

batik adalah : 

1. Batik harus dikembangkan secara berkelanjutan 



2. Diperlukan strategi manajemen untuk memperkenalkan batik ke tingkat dunia 

dan seagai tujuan wisata turis. 

3. Peningkatan kecerdasan budaya dengan pendekatan pembelajaran, literatur, 

sharing dan kunjungan lapangan. 

4. Diperkenalkan seni dan budaya batik dengan teknologi terkini. 

5. Promosi melalui pameran daninternet 

6. Diperlukan keterlibatan pemerintah agar industry kuat dan berkelanjutan 

7. Diperlukan kolaborasi antara perguruan tinggi untuk ekonomi dan social. 

Universitas mendapatkan tempat implementasi pengetahuan dan pengusahaan 

mendapatkan kursius yang lebih efisien 

8. Harga jual batik ramah lingkungan lebih tinggi 

9. Manajemen control system dipengaruhi oleh teknologi 

10. Pola batik rentan ditiru sehingga diperlukan dokumentasi & hak cipta 

Hampir semua hal-hal ideal tersebut diatas, belum bisa dinikmati oleh pengusaha 

batik di Kota Depok. 

Profil Mitra 

Batik Puri Ambary didirikan oleh Ibu Ambar Lulis S.Psi pada tahun 2015 dengan 

melihat peluang dimana Kota Depok belum ada batik khas Kota Depok. Ibu 

Ambar kemudian mendirikan KOMBAD (Komunitas Batik Kota Depok). Batik 

Puri Ambary berlokasi di Jalan Kembang 3/19, RT. 05/04, Kel. Tirtajaya, 

Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. Lokasi menurut peta di google map adalah 

sebagai berikut :  

PETA LOKASI MITRA SASARAN 

Puri Ambary Batik beralamat di Jalan Kembang 3 No. 19 RT.05/04, Kel. 

Tirtajaya, Kec. Sukmajaya Kota Depok. 

Jarak perguruan tinggi pengusul dengan mitra sasaran kalau ditarik garis luris 

berjarak sekitar 25,26 km 



 

Gambar 1 

Jarak Antara Perguruan Tinggi Pengusul Dengan Mitra Batik Pury Ambry 

 

Sosialisasi batik terhadap masyarakat sekitar lokasi Puri Ambary sudah pernah 

dilakukan dengan memberikan training gratis bagi ibu-ibu lingkungan untuk 

mengembanakan ketrampilan membatik. Tetapi ada kendala yaitu mereka lebih 

suka untuk usaha lain seperti berjualan. Alasan dari penolakan itu adalah 

pendapatan tidak perlu menunggu waktu yang lama seperti membatik.  

  

 

 

Gambar 2 
Batik Desain Puri Ambary digunakan sebagai seragam MTQ Kota Depok 



 

 

 

 

2. Permasalahan Mitra 

 

Dari hasil pengamatan secara langsung di atas, tim PKM berfokus pada Batik 

Pury Ambry Depok ini yang masih memiliki banyak permasalahan, sehingga kami 

memutuskan untuk mengajukan usulan untuk memperbaiki segi produktivitas dan 

pemasaran Batik Pury Ambry demi meningkatkan produktivitas produk unggulan daerah 

kota Depok ini. Adapun dari permasalahan Batik Ambry Pury diatas dapat diringkas 

sebagai berikut: 

1. Permasalahan kurangnya minat kelompok ibu-ibu tenaga pembatik ini dalam 

membatik karena dianggap kurang menguntungkan 

2. Permasalahan kurangnya fasilitas untuk proses membatik sehingga produktivitas 

terhambat 

3. Permasalahan terhadap kemasan yang tidak memiliki nilai promosi 

4. Permasalahan kurangnya pemanfaatan media teknologi sebagai media promosi 

dalam mempromosikan produk Batik Pury Ambry 

5. Tidak adanya informasi mengenai filosofi batik yang dijual pada labeling Batik 

Pury Ambry 

6. Tidak adanya papan usaha pada Batik Pury Ambry sebagai informasi usaha 

karena selama ini pemasaran dilakukan melalui mulut ke mulut. 

Jenis permasalahan yang diuraikan diatas merupakan sesuau hal yang harus 

diperbaikin pada Batik Pury Ambry, yang menghasilkan batik Depok sebagai produk 

Gambar 3 
Kegiatan Membatik di Puri Ambary Batik 



unggulan Kota Depok ini. Permasalahan diatas pun muncul setelah Tim PKM 

melakukan pertemuan dengan pemilik Batik Pury Ambry sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Batik Pury Ambry ini merupakan UKM yang bergerak di bidang produk Batik 

memerlukan sebuah perbaikan dalam hal produktivitas dan pemasaran dalam rangka 

memaksimal produk unggulan daerah kota Depok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1.  Solusi permasalahan antara lain 

1. Solusi dari permasalahan kurangnya minat kelompok ibu-ibu tenaga pembatik ini 

dalam membatik karena dianggap kurang menguntungkan adalah dengan 

melakukan pelatihan dengan pengenalan secara berkala alat-alat, fasilitas dan 

material yang digunakan dalam proses pembatikan dalam Batik Pury Ambry. 

a. Menggunakan format PPT untuk membuat presentasi proses pembatikan 

pada umumnya kepada kelompok ibu-ibu tenaga pembatik ini 

b. Mengganti maupun menambah alat canting dengan stampel cap untuk 

mempermudah proses pembatikan.  

c. Menambah dan mengganti jenis material yang digunakan dalam proses 

pembatikan selain kain mori dengan jenis material lain agar lebih memacu 

kreativitas tenaga pembatik ini 

2. Solusi dari permasalah kurangnya fasilitas untuk proses membatik sehingga 

produktivitas terhambat adalah dengan mengganti atau menambah fasilitas untuk 

proses membatik agar lebih efisien dan tidak terhambat dengan jumlah yang 

lebih banyak sehingga satu tenaga pembatik memiliki alat dan fasilitas yang 

lengkap dan tidak pinjam meminjam. 

a. Mengganti beberapa meja tracing lama dengan meja tracing yang lebih baru 

atau pun portable sehingga mempermudah dalam proses pembatikan 

meskipun ruangannya pun sempit dan bisa dipakai secara bergantian. 

b. Menambah alat canting selain alat canting pada umumnya. Terdapat empat 

alat canting yang harus ditambah seperti canting cecek, canting isen, canting 

klowong, dan canting tembokan yang memiliki fungsi mengaris yang 

berbeda satu dengan lainnya. Hal ini dilakukan agar menambah pengalaman 

tenaga pembatik dalam menggoreskan garis untuk membuat motif yang 

berbeda mengunakan canting satu dengan yang lainnya.  

c. Menganti kompor elektrik yang lebih modern dengan kompor listrik yang 

ada pada Batik Pury Ambry agar lebih baik dalam jumlah yang memadai 

pada proses pembatikan lebih mudah dan meningkatkan produksivitas batik 

itu sendiri 



3. Solusi permasalahan terhadap kemasan Batik Pury Ambry yang tidak memiliki 

nilai promosi adalah menambah informasi dan membuat media promosi dengan 

material kemasan yang lebih baik, ramah lingkungan dan murah meriah tapi 

memiliki nilai fungsi lain.  

a. Menambah informasi Batik Pury Ambry seperti alamat produksi, media 

sosial, alamat web, nomor telpon atau handphone dan kontak person yang 

dapat dihubungin pada kemasan Batik Pury Ambry. 

b. Membuat sebuah rancangan kemasan yang lebih berwarna dan modern tapi 

tidak menghilangkan kecirian dan karakteristik dari Batik Pury Ambry yang 

merupakan produk unggulan daerah Kota Depok.  

c. Mengganti material kemasan dengan material baru yang lebih ramah 

lingkungan atau pun memiliki fungsi lain yang tak hanya melindungi batik 

tapi juga bisa digunakan untuk multifungsi 

4. Solusi dari permasalahan terhadap kurangnya pemanfaatan media teknologi 

sebagai media promosi dalam mempromosikan produk Batik Pury Ambry adalah 

memanfaatkan teknologi pembuatan web dan desain untuk membuat media 

promosi agar lebih dikenal oleh konsumen nantinya baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri 

a. Membuat web dengan menggunakan software sistem informasi terkait yang 

dapat digunakan untuk mempromosikan Batik Pury Ambry 

b. Merancang media promosi lainnya seperti flyer, buklet, katalog, poster dan 

lainnya yang berisi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Batik 

Ambry dimana dapat digunakan pada pameran maupun bazar.  

c. Merancang pula stationery kit sebagai media promosi yang dapat mendukung 

proses surat menyurat demi mempromosikan produk batik Pury Ambry 

d. Membuat video dokumentasi kegiatan Batik Pury yang dapat digunakan 

dalam perancangan video promosi dimana dapat ditayangkan pada media  

sosial maupun media lainnya  

e. Membuat media promosi dengan memanfaatkan media sosial yang lebih baik 

seperti e-poster, e-flyer dan lainnya di era revolusi industri 4.0 

5. Solusi dari permasalahan ketidak adanya informasi mengenai filosofi batik yang 

dijual pada labeling Batik Pury Ambry adalah dengan memasukan infomasi 

singkat filosofi motif batik tersebut untuk menambah pengetahuan para 



konsumen dan lebih mencintai baik serta mengenalnya melalui teknologi 

barqode agar lebih mempermudah link web batik ini. 

a. Memasukan filosofi batik yang dihasilkan Batik Pury Ambry pada labeling 

Batik agar konsumen pun dapat membaca dan memahami filosofi 

didalamnya.  

b. Memasukkan teknologi barqode pada labeling yang bukan hanya digunakan 

untuk harga barang tapi juga digunakan juga untuk menghubungkan pada 

media sosial maupun media web dari Batik Pury Ambry ini 

6. Solusi dari permasalahan tidak adanya papan usaha pada Batik Pury Ambry 

sebagai informasi usaha karena selama ini pemasaran dilakukan melalui mulut ke 

mulut adalah dengan membuat papan usaha dengan desain yang memiliki ciri 

khas Batik Pury Ambry khas kota agar lebih dikenal oleh masyarakat maupun 

konsumen batik dan juga bisa dijadikan sebuah informasi usaha yang lebih baik 

nantinya bagi tempat wisata kota Depok nantinya. Oleh karena itu material yang 

digunakan untuk papan usaha ini adalah material yang tahan lama agar dapat 

dipertahankan lebih lama 

 

2.2.  Target Luaran 

 

Adapun luaran kegiatan PPPUD ini adalah: (1) satu artikel ilmiah yang 

dipublikasikan melalui jurnal nasional ber ISSN atau satu artikel dalam prociding ber 

ISSBN dari seminar internasional yang dilaksanakan di dalam negeri; (2) artikel pada 

media masa cetak/elektronik setiap tahun; (3) video kegiatan PPPUD berupa 

dokumentasi kegiatan selama PKM berlangsung; dan (4) penerapan teknologi berbasis 

web dan aplikasi sebagai media promosi produk Batik Pury Ambry Depok ini. Adapun 

model berupa pemodelan kemasan baru yang akan digunakan sebagai media promosi 

produk Batik Pury Ambry untuk meningkatkan produktivitas dan pemasaran secara 

kuantitas dan kualitas serta pengenalan batik bagi konsumen. Sasaran dari jenis luaran 

dari mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif (Batik Pury Ambry Depok) 

adalah bahwa tahun kegiatan (TS) selama tiga tahun ini dapat diaplikasikan pada mitra 

sehingga dapat meningkatkan kualitas maupun kuantitas produk unggulan daerah kota 

Depok. 



Mitra dari PPPUD ini adalah Batik Pury Ambry dan tim PKM dibantu oleh empat orang 

mahasiswa sebagai tenaga operator.  

 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Metode Pelaksanaan 

 

Metode yang dilakukan oleh seluruh anggota PPPUD adalah melakukan analisis 

terhadap semua aspek produksi dan pemasaran yang dijadikan dalam landasan sebuah 

perancangan sistem informasi dan desain produk serta desain interior baru pada 

peningkatan media promosi bagi Batik Pury Ambry Depok. Setelah melakukan 

analisis barulah tim PKM ini melakukan branstorming untuk melakukan solusi 

berupa langkah-langkah apa saja yang telah disepakati untuk meningkatkan 

produktivitas produk unggulan daerah kota Depok ini baik dari kuantitas maupun 

kualitas 

 

JADWAL 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Pelaksanaan persiapan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat                         

2. Pelaksanaan pra kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat                         

3. Sosialiasi dan penetapan lokasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat                         

4. Pengadaan alat dan bahan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat             

5. Pelaksanaan studi pustaka kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat             

6. Pengambilan data di lapangan             



No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

7. Analisis data dan perancangan             

8. Penyusunan laporan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat             

9. Publikasi hasil penelitian atau seminar 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat             

10. Pengiriman laporan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat;             

11. Pelaksanaan persiapan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat untuk 

tahun selanjutnya;             

 

 

3.2.  Gambaran Iptek yang ditransfer 

 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang diterapkan pada mitra Batik Pury 

Ambry di Kota Depok direncanakan atas dasar solusi dari tiap-tiap masalah yang 

ditemukan oleh tim PKM yaitu. 

1. IPTEK yang diterapkan dalam solusi dari kurang mintatnya kelompok ibu-ibu 

tenaga pembatik ini dalam membatik karena dianggap kurang menguntungkan 

adalah dengan melakukan pengenalan dan pelatihan batik dengan menggunakan: 

 Menggunakan infocus sebagai alat media presentasi kepada para kelompok 

ibu-ibu tenaga pembatik dalam proses pembatikan dan pengenalan motif-

motif batik sebagai pengetahuan dalam perancangan batik, serta pengenalan 

media membatik lainnya selain kain mori. 

 

Infocus untuk media presentasi 



 Menggunakan moodboard sejenis papan suasana berisi jenis-jenis kain yang 

digunakan untuk proses membatik selain kain mori. 

 

Contoh moodboard jenis kain 

2. IPTEK yang diterapkan dalam solusi dari kurangnya fasilitas untuk proses 

membatik sehingga produktivitas terhambat 

 Menggunakan alat-alat pembatikan yang lebih modern seperti canting cap 

dan juga kompor listrik untuk mengefisienkan proses pembatikan dalam 

menghasilkan produktivitas lebih baik 

 

Contoh Stempel Cap Batik 

 Menggunakan jenis-jenis kain lain yang digunakan sebagai media membatik 

seperti blacu dan kain tenun ATBM.  



 

Contoh Kain Untuk Membatik 

3. IPTEK yang diterapkan dalam solusi dari permasalahan terhadap kemasan yang 

tidak memiliki nilai promosi karena hanya terbuat dari bahan karton dengan logo 

yang diembos.  

 Menggunakan software Adobe Photoshop untuk mengedit foto dokumentasi 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan juga kegiatan membatik pada 

Batik Pury Ambry. 

 

Software Adobe Photoshop 

 Menggunakan software Adobe Ilustrator, dan Corel Draw untuk membuat 

vector yang dapat diaplikasikan pada media promosi lainnya seperti 

kemasan dan lainnya sebagai diujicoba untuk menghasilkan desain kemasan 

yang dapat digunakan untuk Batik Pury Ambry agar dapat meningkatkan 

media promosi dengan lebih baik. 

 



Software CorelDraw dan Adobe Illustrator 

 Menggunakan teknik flaxegrafi/teknik cetak tinggi (mencetak diatas karton 

gelombang atau untuk label kemasan produk), atau rotogravure (mencetak 

berbahan plastik pada desain kemasan yang telah jadi) pada bahan yang akan 

digunakan untuk kemasan batik bagi Batik Pury Ambry 

 

Teknik Flaxegrafi/Teknik Cetak Tinggi 

4. IPTEK yang diterapkan dalam solusi permasalah terhadap kurangnya 

pemanfaatan media teknologi sebagai media promosi dalam mempromosikan 

produk Batik Pury Ambry adalah menggunakan pembuatan web sebagai media 

promosi bagi Batik Ambry Fury menggunakan Adobe Dreamweaver  

 

Adobe dream weaver 

5. IPTEK yang diterapkan dalam solusi permasalahan ketidakadaannya informasi 

mengenai filosofi batik yang dijual pada labeling adalah menggunakan teknik 

cetak digital pada labeling yang akan diselipkan pada kemasan dimana berisi 

informasi mengenai filosofi batik.  



 

Digital Color Label Printing Machine 

6. Solusi dari permasalahan tidak adanya papan usaha pada Batik Pury Ambry 

sebagai informasi usaha karena selama ini pemasaran dilakukan melalui mulut ke 

mulut adalah dengan membuat papan usaha dengan desain yang memiliki ciri 

khas Batik Pury Ambry khas kota agar lebih dikenal oleh masyarakat maupun 

konsumen batik dan juga bisa dijadikan sebuah informasi usaha yang lebih baik 

nantinya bagi tempat wisata kota Depok nantinya. Material yang akan digunakan 

adalah seperti acrylic yang menggunakan teknik cutting 

 

 

 

 

1. Peta jalan 

 

Peta Jalan Pengabdian Masyarakat  

 
 



    
 

Gambar 3  Peta Jalan Penelitian Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2017 

Bisnis Investasi Jaringan Komputer 

Implementasi Image FusionWatermark dan 
Colur Image 

2016  Kepemimpinan tranformasional, inovasi 

terhadap kinerja dan Jaringan Komputer LAN 

2018 

Kinerja dan kepemimpinan Transformasiona0 

Implementasi Load Balancing Technology using Raspberry Pi 

2019 

Disruptive Innovation kepemimpinan budaya Organisasi 

Model Coolaborative Learning dengaRaspberry Pi dan LMS  



BAB IV 

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

Rencana Induk Pengabdian Masyaraka Universitas Esa Unggul (UEU) Tahun 2017 – 

2021 dapat tersusun dan disyahkan melalui Surat Keputusan Rektor Universitas Esa 

Unggul Nomor : 10/SK-R/UEU/VII/2016 yang telah menetapkan bahwa Rencana Induk 

Abdimas Universitas Esa Unggul berupaya menghasilkan pengabdian masyarakat yang 

Sustainable, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap Bangsa dan Negara. 

Komitmen Universitas Esa Unggul dalam Rencana Induk Pengabdian Masyarakat 

tercantum dalam Visi UEU yaitu menjadi Perguruan Tinggi kelas Dunia berbasis 

Intelektualitas, Kreatifitas dan Kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan 

dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Penyusunan dokumen Rencan induk  

ini berdasarkan pada dokumen Rencana Strategis Universitas Esa Unggul Tahun 2017-

2021, Berdasarkan kondisi sumberdaya, bidang keilmuan, data base penelitian dan 

analisis data hasil penelitian Universitas Esa Unggul, maka Rencana Induk Pengabdian 

masyarakat 2017-2021 menetapkan 7 bidang unggulan (gambar 1) penelitian, yaitu : 

 

1) Pengentasan Kemiskinan (Poverty Alleviation) dan Ketahanan & Keamanan 

Pangan (Food Safety & Security) 

2) Pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan (New And Renewable Energy) 

3) Kualitas Kesehatan, Penyakit Tropis, Gizi & Obat-Obatan (Health, Tropical 

Diseases, Nutrition & Medicine) 

4) Penerapan Pengelolaan Bencana (Disaster Management) dan Integrasi 

Nasional & Harmoni Sosial (Nation Integration & Social Harmony) 

5) Implementasi Otonomi Daerah & Desentralisasi (Regional Autonomy & 

Decentralization) 

6) Pengembangan Seni & Budaya/Industri Kreatif (Arts & Culture/ Creative 

Industry) dan Teknologi Informasi & Komunikasi (Information & 

Communication  echnology) 

7) Pembangunan Manusia & Daya Saing Bangsa (Human Development & 

Competitiveness) 



 

Gambar  1 Rencana Induk Pengabdian Masyarakat Universitas Esa Unggul (RIP 
UEU) Tahun 2017-2021 dengan 7 Bidang Unggulan 

 

 

1. Peta Jalan Penelitian Perguruan Tinggi 

 

Gambar  2. Basis Roadmap Pengabdian Masyarakat 

 



1. Kinerja Fakultas/Program Studi dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam 3 tahun terakhir 

2. Jelaskan kepakaran yang diperlukan dalam menyeleaikan seluruh 

permsalahan atas kebutuhan mitra 

3. Tuliskan nama tim pengusul danuraikan kepakaran dan tugas masing-masing 

dalam kegiatan abdimas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  LOKASI DAN JADWAL KEGIATAN 

 

PETA LOKASI MITRA SASARAN 

Jarak perguruan tinggi pengusul dengan mitra sasaran kalau ditarik garis luris berjarak 

sekitar 25,26 km 

 

Foto 10 

Jarak Antara Perguruan Tinggi Pengusul Dengan Mitra Batik Pury Ambry 

 

5.2. RENCANA DAN JADWAL PELAKSANAAN 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Pelaksanaan persiapan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat                         

2. Pelaksanaan pra kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat                         

3. Sosialiasi dan penetapan lokasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat                         

4. Pengadaan alat dan bahan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat             

5. Pelaksanaan studi pustaka kegiatan             



No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

pengabdian kepada masyarakat 

6. Pengambilan data di lapangan             

7. Analisis data dan perancangan             

8. Penyusunan laporan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat             

9. Publikasi hasil penelitian atau seminar 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat             

10. Pengiriman laporan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat;             

11. Pelaksanaan persiapan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat untuk 

tahun selanjutnya;             

 

5.4. PENYUSUNAN ANGGARAN  

       Honorarium 

Honor Honor/jam 
Waktu 
(jam/minggu) 

Minggu 

Honor per Tahun (Rp) 

Tahun ke 
1 

Tahun ke 
2 

Tahun ke 
3 

- - - - - - - 

Subtotal (Rp) - - - 

Pembelian Habis pakai 

Material 
Justifikasi 
Pembelian 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(RP) 

Harga Peralatan Penunjang per 
Tahun (Rp) 

Tahun ke 
1 

Tahun ke 
2 

Tahun ke 
3 

Canting 
paket yang 
berisi canting 
cecek, isen, 
klowong, dan 
tembokan 

Alat untuk 
membatik 

20 buah 
canting paket 

60.000/pa
ket 

1200000 1200000 1200000 

Kompor 
Listrik 

Alat untuk 
memanaskan 
malam 

5 buah 
600.000/b
uah 

3000000 3000000 3000000 



Lilin malam 
Bahan 
membatik 

60 kg 50000 1000000 1000000 1000000 

Meteran jahit 
Alat untuk 
mengukur kain 

20 orang 
20.000/bu
ah 

400000 400000 400000 

Paket Pensil 
4B isi 6 buah 

Alat untuk 
membuat pola 

8 paket 
pensil 4B 

40.000/pa
ket 

320000 320000 320000 

Kertas 
ukuran A4 

Alat untuk 
menjiplak 
motif batik 

3 rim 
50.000/ri
m 

150000 150000 150000 

Stempel Cap 
Batik  

Alat membatik 
dengan cap 

10 buah 
800.000/b
uah 

8000000 - - 

Meja Tracing 
Portable 
ukuran A3 

Untuk 
menjiplak pola 
batik pada 
kain 

5  buah 
250.000/b
uah 

1250000 - - 

Sewa LCD 

Untuk 
presentasi 
pengenalan 
dan pelatihan 
proses batik 

3 hari 
400.000/h
ari 

1200000 - - 

Jasa 
pembuatan 
web 

Untuk media 
promosi 

pembuatan 
dan revisi 

  - - 
1000000

0 

Sewa Kamera 
Untuk 
dokumentasi 
kegiatan 

10 hari 
400.000/h
ari 

4000000 4000000 6000000 

Jasa 
percetakan 
untuk 
membuat 
kemasan 

untuk 
mencetak 
labeling pada 
kemasan  

10 kali 
2.500.000/ 
tahun 

- 2500000 2500000 

Pembelian 
kain  

untuk material 
pengenalan 
batik dan 
produksi 

200 meter 
20.000/me
ter 

4000000 4000000 4000000 

Naptol Pewarna kain 1800 buah 6000/buah 600000 600000 600000 



              

              

              

SUBTOTAL 25120000 
1717000

0 
2917000

0 

Perjalanan 

Kegiatan 
Justifikasi 
Perjalanan 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(RP) 

Biaya Perjalanan per Tahun (Rp) 

Tahun ke 
1 

Tahun ke 
2 

Tahun ke 
3 

Perjalanan 
untuk survei 
ke tempat 
abdimas 

Survei 
10 kali 
perjalanan 

250.000/s
ekali jalan 

2500000 2500000 2500000 

Perjalanan 
untuk 
pembelian 
bahan habis 
pakai 

biaya 
transportasi 
untuk beli 
biaya habis 
pakai 

10 kali 
perjalanan 

250.000/s
ekali jalan 

2500000 2500000 2500000 

Perjalanan 
untuk Forum 
Discussion 
Group (FGD) 

biaya 
transportasi 
untuk FGD 

10 kali 
perjalanan 

250.000/s
ekali jalan 

2500000 2500000 2500000 

Perjalanan 
untuk 
mencetak 
kemasan 

biaya untuk 
cetak kemasan 
dan edit video 

10 kali 
perjalanan 

250.000/s
ekali jalan 

2500000 2500000 2500000 

Perjalanan 
untuk 
seminar 

biaya 
transportasi 
untuk seminar 

    4000000 4000000 4000000 

              

              

              

Subtotal (Rp) 14000000 
1400000

0 
1400000

0 

Lain-lain 

Kegiatan 
Justifikasi 
Pemakaian 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(RP) 

Honor per 
Tahun 
(Rp) 

    

Tahun ke 
1 

Tahun ke 
2 

Tahun ke 
3 



Seminar Biaya seminar 
1 kali 
pertahun 

1000000 1000000 1000000 1000000 

Laporan 
biaya 
pembuatan 
laporan 

1 kali per 
tahun 

500000 500000 500000 500000 

Biaya 
Publikasi 
Media 
Cetak/Elektro
nik 

Biaya publikasi 
kegiatan 
abdimas pada 
media 
cetak/elektrni
k 

1 kali kali 
pembuatan 

1000000 1000000 1000000 1000000 

Pembuatan 
Video 

pembuatan 
video 
dokumentasi 
dan juga video 
promosi 

1 kali 
pembuatan 

1000000 1000000 1000000 1000000 

Biaya 
menginap di 
hotel untuk 
seminar 

biaya 
menginap 
selama 
seminar 

6 hari 
1000000/
malam 

6000000 6000000 6000000 

              

              

              

              

              

Subtotal (Rp) 9500000 9500000 9500000 
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